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 Budaya organisasi yang kolaboratif memiliki peran penting dalam 

mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa, terutama dalam 

lingkungan organisasi sekolah yang menuntut kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan interaksi interpersonal yang efektif. Namun, masih ditemukan 

berbagai tantangan dalam dinamika organisasi siswa, seperti rendahnya 
kualitas kerja sama, kurang optimalnya komunikasi antaranggota, serta 

kecenderungan individualisme yang dapat menghambat efektivitas organisasi. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya kolaborasi dalam 

budaya organisasi sebagai upaya penguatan keterampilan sosial. Kegiatan 

dilaksanakan melalui seminar edukatif dengan pendekatan partisipatif yang 

dikombinasikan dengan diskusi interaktif dan refleksi pengalaman peserta. 

Sasaran kegiatan adalah 10 siswa yang aktif dalam organisasi sekolah di SMK 

Darussalam 2 Pamulang. Materi yang disampaikan berfokus pada pentingnya 

kolaborasi dalam organisasi, komunikasi interpersonal, kerja sama tim, dan 

pengembangan keterampilan sosial dalam lingkungan sekolah. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai pentingnya kolaborasi sebagai fondasi budaya organisasi yang 

sehat. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap 

pentingnya komunikasi yang efektif, sikap saling menghargai, dan kerja sama 

dalam mencapai tujuan organisasi. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif 

terhadap penguatan keterampilan sosial siswa serta mendukung terciptanya 
budaya organisasi yang lebih kolaboratif dan adaptif di lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi siswa merupakan salah satu wahana pembelajaran sosial yang berperan 

dalam mengembangkan karakter, kepemimpinan, komunikasi, serta keterampilan sosial 

peserta didik. Melalui berbagai aktivitas organisasi, siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang tidak hanya berfokus pada pencapaian program kerja, tetapi juga pada kemampuan 

berinteraksi, bekerja sama, dan membangun hubungan interpersonal yang positif. Dalam 

konteks pendidikan, organisasi siswa menjadi bagian penting dari proses pembelajaran sosial 

yang mampu mendukung perkembangan kompetensi abad ke-21, khususnya kemampuan 

kolaborasi, komunikasi, dan adaptasi sosial (Foster, Louis, & Winston, 2022). 

Kolaborasi merupakan salah satu unsur penting dalam budaya organisasi yang 

berfungsi untuk membangun sinergi antar anggota dalam mencapai tujuan bersama. Budaya 

organisasi yang kolaboratif ditandai dengan adanya komunikasi terbuka, saling menghargai, 

kerja sama yang efektif, serta keterlibatan aktif seluruh anggota organisasi dalam proses 

pengambilan keputusan maupun pelaksanaan kegiatan (Auliah et al., 2021). Sebaliknya, 

rendahnya kolaborasi dapat menyebabkan terjadinya miskomunikasi, konflik interpersonal, 

menurunnya partisipasi anggota, serta berkurangnya efektivitas organisasi dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung 

kolaborasi memiliki hubungan positif dengan perkembangan keterampilan sosial peserta didik. 

Foster et al. (2022) menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang mendorong interaksi sosial 

secara positif mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, empati, dan kerja sama peserta 

didik. Temuan serupa juga disampaikan oleh Thierry et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam aktivitas kolaboratif berkontribusi terhadap penguatan kompetensi 

sosial-emosional dan kemampuan membangun relasi yang sehat. Selain itu, penelitian Shapiro, 

Lee, dan Kim (2023) menemukan bahwa penguatan keterampilan sosial melalui aktivitas 

partisipatif dapat meningkatkan kualitas hubungan interpersonal serta keterlibatan siswa dalam 

lingkungan sekolah. 

Dalam konteks Indonesia, pentingnya kolaborasi dalam organisasi siswa juga telah 

menjadi perhatian berbagai penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

sosial siswa berkembang lebih optimal ketika mereka terlibat dalam aktivitas organisasi yang 

mendorong kerja sama, komunikasi interpersonal, serta tanggung jawab bersama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Organisasi sekolah tidak hanya menjadi sarana pengembangan 

kepemimpinan, tetapi juga berfungsi sebagai ruang pembelajaran sosial yang mempersiapkan 

siswa untuk berinteraksi secara efektif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMK Darussalam 

2 Pamulang dengan melibatkan 10 siswa yang aktif dalam organisasi sekolah, yaitu Organisasi 

Siswa Intra Sekolah (OSIS), Rohani Islam (Rohis), dan Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah, ditemukan beberapa 

permasalahan yang mempengaruhi efektivitas organisasi siswa, antara lain belum optimalnya 

kolaborasi antaranggota, rendahnya intensitas komunikasi dalam pelaksanaan kegiatan 

organisasi, kecenderungan bekerja secara individual, serta kurangnya pemahaman mengenai 

pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Kondisi tersebut berpotensi 

menghambat perkembangan keterampilan sosial siswa yang seharusnya dapat terbentuk 

melalui pengalaman berorganisasi. 

Di sisi lain, sekolah memiliki potensi yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Keberadaan organisasi siswa yang aktif serta tingginya keterlibatan peserta dalam 

berbagai kegiatan sekolah menjadi modal yang penting untuk mengembangkan budaya 
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organisasi yang lebih kolaboratif. Potensi tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan 

yang berfokus pada penguatan pemahaman siswa mengenai pentingnya kolaborasi sebagai 

bagian dari budaya organisasi yang sehat dan produktif. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam 

mendukung perkembangan keterampilan sosial peserta didik, sebagian besar kajian masih 

berfokus pada konteks pembelajaran di kelas atau pengembangan kompetensi sosial-emosional 

secara umum. Kajian yang secara khusus menghubungkan budaya organisasi siswa dengan 

penguatan keterampilan sosial melalui pendekatan pengabdian kepada masyarakat masih 

relatif terbatas, khususnya pada lingkungan sekolah menengah kejuruan. Selain itu, 

implementasi kegiatan yang menekankan refleksi pengalaman organisasi sebagai sarana 

pembelajaran sosial belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui penguatan pemahaman siswa mengenai 

kolaborasi sebagai bagian dari budaya organisasi yang mendukung pengembangan 

keterampilan sosial. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai peran kolaborasi dalam budaya organisasi serta pengaruhnya 

terhadap penguatan keterampilan sosial. Melalui kegiatan seminar yang dikombinasikan 

dengan diskusi dan refleksi pengalaman organisasi, siswa diharapkan mampu memahami 

pentingnya kerja sama, komunikasi yang efektif, dan hubungan interpersonal yang positif 

sebagai fondasi dalam membangun organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada 

tujuan bersama. 

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 

2026 di SMK Darussalam 2 Pamulang dengan melibatkan 10 siswa yang aktif dalam organisasi 

sekolah, yaitu Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), Rohani Islam (Rohis), dan Pasukan 

Pengibar Bendera (Paskibra). Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar edukatif selama 

satu hari (one-day intervention) dengan pendekatan partisipatif dan reflektif. Pendekatan 

partisipatif digunakan untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran, 

diskusi, dan pertukaran pengalaman organisasi yang mereka alami, sedangkan pendekatan 

reflektif bertujuan membantu peserta menghubungkan materi yang diberikan dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan organisasi (Foster et al., 2022; Kaspar & Massey, 2022). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah 

identifikasi kebutuhan dan permasalahan organisasi siswa melalui observasi awal dan 

komunikasi dengan pihak sekolah. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 

kondisi aktual organisasi siswa, termasuk pola komunikasi, tingkat kerja sama, serta dinamika 

sosial yang berkembang dalam organisasi. Hasil identifikasi menunjukkan adanya beberapa 

permasalahan, yaitu belum optimalnya kolaborasi antar anggota, rendahnya intensitas 

komunikasi, kecenderungan bekerja secara individual, serta kurangnya pemahaman mengenai 

pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. 

Tahap kedua merupakan pelaksanaan seminar edukatif sebagai bentuk intervensi utama 

kegiatan. Materi yang disampaikan berfokus pada peran kolaborasi dalam budaya organisasi, 

pentingnya komunikasi interpersonal, kerja sama tim, serta pengembangan keterampilan sosial 

dalam organisasi siswa. Penyampaian materi dikombinasikan dengan diskusi interaktif, studi 

kasus sederhana, dan refleksi pengalaman peserta untuk mendorong pemahaman yang lebih 

kontekstual mengenai pentingnya kolaborasi dalam kehidupan organisasi. 
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Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan menggunakan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi partisipatif, diskusi kelompok, 

dan refleksi akhir kegiatan untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman peserta setelah 

mengikuti seminar. Pendekatan deskriptif-kualitatif digunakan karena memungkinkan 

penilaian terhadap perubahan persepsi, pemahaman, dan kesadaran peserta secara lebih 

mendalam berdasarkan pengalaman yang mereka ungkapkan selama kegiatan berlangsung 

(Miles, Huberman, & Saldaña, 2020). 

Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi lembar observasi partisipasi peserta, 

panduan diskusi reflektif, dan catatan hasil refleksi kelompok. Pengukuran tingkat ketercapaian 

kegiatan dilakukan dengan membandingkan kondisi awal yang diperoleh melalui hasil 

identifikasi masalah dengan pemahaman peserta setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi 

difokuskan pada empat indikator utama, yaitu: (1) meningkatnya pemahaman siswa mengenai 

pentingnya kolaborasi dalam organisasi; (2) meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya 

komunikasi interpersonal yang efektif; (3) meningkatnya pemahaman mengenai kerja sama tim 

dalam mencapai tujuan organisasi; dan (4) berkembangnya keterampilan sosial yang 

ditunjukkan melalui kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan menghargai perspektif 

anggota lain dalam organisasi (Shapiro et al., 2023). 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, diskusi, dan refleksi dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tingkat keberhasilan kegiatan 

ditunjukkan oleh munculnya perubahan pemahaman peserta terhadap pentingnya kolaborasi, 

meningkatnya kesadaran mengenai komunikasi dan kerja sama tim, serta berkembangnya 

perspektif yang lebih positif terhadap interaksi sosial dalam organisasi sekolah. Dengan 

demikian, metode evaluasi yang digunakan diharapkan mampu menggambarkan dampak 

kegiatan dalam mendukung penguatan keterampilan sosial siswa melalui budaya organisasi 

yang kolaboratif. Strategi ini dipilih karena proses pembelajaran yang melibatkan partisipasi 

aktif dan refleksi pengalaman terbukti mampu meningkatkan pemahaman sosial serta 

keterampilan interpersonal peserta didik (Foster et al., 2022; Kaspar & Massey, 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Ketercapaian Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan melalui seminar edukatif 

yang mengangkat tema kolaborasi dalam budaya organisasi sebagai upaya penguatan 

keterampilan sosial siswa. Kegiatan berlangsung secara partisipatif melalui penyampaian 

materi, diskusi interaktif, studi kasus sederhana, dan refleksi pengalaman organisasi yang 

dimiliki peserta. Pendekatan tersebut digunakan untuk membantu peserta memahami hubungan 

antara budaya organisasi, kolaborasi, dan keterampilan sosial dalam kehidupan organisasi 

sekolah. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan observasi partisipatif dan diskusi reflektif yang 

berfokus pada empat indikator keberhasilan, yaitu pemahaman mengenai kolaborasi, 

komunikasi interpersonal, kerja sama tim, dan keterampilan sosial. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. 
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Tabel 1. Indikator Ketercapaian Kegiatan 

 

No Indikator Kondisi Awal Kondisi Setelah Kegiatan 

1 Pemahaman 

tentang 

kolaborasi 

Kolaborasi dipahami 

sebatas pembagian 

tugas 

Peserta memahami kolaborasi 

sebagai proses kerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama 

 

2 Komunikasi 

interpersonal 
Komunikasi belum 

berjalan secara terbuka 

dan efektif  

Peserta memahami pentingnya 

komunikasi yang jelas dan saling 

menghargai 

 

3 Kerja sama tim Terdapat 

kecenderungan bekerja 

secara individual 

Peserta menyadari pentingnya 

koordinasi dan dukungan antar 

anggota 

 

4 Keterampilan 

sosial 
Interaksi masih terbatas 

pada kelompok tertentu  
Peserta menunjukkan kesadaran 

terhadap pentingnya membangun 

hubungan sosial yang positif 

 
Sumber : Hasil observasi dan diskusi reflektif peserta (2026). 

 

Berdasarkan hasil refleksi akhir kegiatan, mayoritas peserta menyatakan bahwa mereka 

memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya kolaborasi dalam organisasi. Sebelum 

kegiatan berlangsung, sebagian peserta memandang keberhasilan organisasi hanya ditentukan 

oleh kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas. Setelah kegiatan dilaksanakan, 

pesertamemahami bahwa keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan anggota 

dalam membangun komunikasi, koordinasi, dan kerja sama yang efektif. 

 

Kolaborasi sebagai Fondasi Budaya Organisasi 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa budaya organisasi 

tidak hanya dibentuk oleh aturan dan struktur organisasi, tetapi juga oleh pola interaksi yang 

berkembang di antara anggota. Peserta menyadari bahwa kolaborasi merupakan unsur penting 

yang mendukung terciptanya lingkungan organisasi yang lebih produktif, dan adaptif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Auliah et al. (2021) yang menjelaskan bahwa 

budaya organisasi yang positif dibangun melalui keterlibatan anggota, hubungan sosial yang 

sehat, dan kerja sama yang berkelanjutan. Dalam konteks organisasi siswa, kolaborasi 

memungkinkan anggota untuk saling mendukung dalam menyelesaikan tugas serta 

membangun rasa memiliki terhadap organisasi. 

Melalui sesi refleksi, peserta mengungkapkan bahwa berbagai kendala organisasi yang 

selama ini mereka hadapi, seperti miskomunikasi, konflik kecil antaranggota, dan kurangnya 

partisipasi, sering kali berakar pada lemahnya kolaborasi. Kesadaran tersebut menjadi langkah 

awal dalam membangun budaya organisasi yang lebih terbuka dan partisipatif. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi tentang Kolaborasi  

dalam Budaya Organisasi 

 

Penguatan Keterampilan Sosial melalui Pengalaman Organisasi 

Kegiatan ini juga memberikan pemahaman kepada peserta bahwa organisasi 

merupakan ruang belajar sosial yang memungkinkan siswa mengembangkan berbagai 

keterampilan interpersonal. Melalui interaksi dengan anggota lain, siswa belajar 

berkomunikasi, menyampaikan pendapat, menerima perbedaan pandangan, dan menyelesaikan 

permasalahan secara bersama-sama 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta mulai menyadari pentingnya mendengarkan 

pendapat orang lain sebelum mengambil keputusan serta pentingnya menghargai perbedaan 

dalam organisasi. Temuan ini mendukung penelitian Foster et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa lingkungan pembelajaran sosial yang kolaboratif berkontribusi terhadap perkembangan 

keterampilan interpersonal dan kompetensi sosial peserta didik. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian Shapiro et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa aktivitas yang mendorong partisipasi aktif dan interaksi sosial dapat 

meningkatkan kompetensi sosial serta kualitas hubungan antaranggota dalam lingkungan 

pendidikan. 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Peserta Kegiatan PKM 
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KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMK 

Darussalam 2 Pamulang menunjukkan bahwa penguatan pemahaman mengenai kolaborasi 

dalam budaya organisasi dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa. Melalui 

kegiatan ini peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

komunikasi interpersonal, kerja sama tim, dan keterlibatan aktif dalam mencapai tujuan 

organisasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran peserta bahwa 

keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh 

kemampuan anggota dalam membangun hubungan yang kolaboratif dan saling mendukung. 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa budaya organisasi yang 

kolaboratif berperan sebagai lingkungan pembelajaran sosial yang mampu mengembangkan 

keterampilan interpersonal, kemampuan berkomunikasi, dan kompetensi sosial peserta didik. 

Organisasi juga dapat berfungsi sebagai wadah pengembangan kepemimpinan, dan juga 

sebagai sarana pembentukan karakter sosial. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar sekolah terus mengembangkan program 

pembinaan organisasi siswa yang berorientasi pada penguatan kolaborasi, komunikasi, dan 

kerja sama tim melalui kegiatan yang berkelanjutan. Selain itu, kegiatan serupa dapat 

dikembangkan dalam bentuk pelatihan lanjutan atau pendampingan organisasi secara periodik 

untuk mengoptimalkan perubahan perilaku sosial peserta. Bagi pelaksana atau peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk menggunakan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif, 

seperti angket atau pengukuran pra dan pasca kegiatan. 
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